BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Audit Internal (Branch Internal Control) pada bank BNI Syariah KC
Banjarbaru dalam menjalankan perannya lebih terfokus pada pemberian arahan-
arahan terkait dengan topik pemeriksaan yang dilakukan, memberikan pembinaan
pada semua unit yang menjadi bagian dari kantor cabang tempat ia ditempatkan.
Apabila terdapat hal-hal yang menyimpang atau tidak sesuai dengan ketentuan
maka auditor mampu memberikan solusi atau saran-saran perbaikan kepada pihak
yang di audit. Dalam konteks penelitian ini, membahas tentang manfaat audit
internal terhadap pencegahan fraud di bank BNI Syariah KC Banjarbaru, maka
dapat disimpulkan bahwa:

1. Audit internal memiliki peran dan fungsi yang penting di bank BNI
Syariah dan telah melaksanakan prosedur pengawasan dengan baik dan
independen ditandai dengan tidak ditemukannya kecurangan/fraud yang
mengakibatkan kerugian bagi bank BNI Syariah KC Banjarbaru. Upaya
pencegahan kecurangan di bank BNI Syariah sudah dilaksanakan secara
baik. dalam fungsi pemberi peringatan, pengawasan dan pemberi saran
untuk kelancaran aktifitas kegiatan usaha perbankan yang bersangkutan

dalam mencegah tindakan-tindakan yang merugikan pihak bank.
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2. Audit internal memiliki manfaat yang memberikan dampak positif bagi
pihak bank agar bank dalam melaksanakan operasionalnya selalui sesuai
dengan standar SOP yang dimiliki bank. Audit internal (Branch Internal
Control) memiliki hubungan yang kuat dengan kelancaran operasional
bank BNI Syariah KC Banjarbaru karena membantu organisasi
menjalankan tugas dengan efektif, memanajemen perusahaan, sarana
kelengkapan, memastikan akurasi laporan dengan keadaan sebenarnya,
memastikan keberadaan, menjadi dasar penilaian suatu bank sudah
menjalankan tugas kewajibannya secara benar atau tidak, memastikan
laporan sudah sesuai dengan klasifikasi yang tepat dan mencari temuan
sehingga kemungkinan fraud sekecil apapun dapat dideteksi karena
audit internal di bank BNI Syariah memiliki fungsi kontrol pengawasan
penuh terhadap seluruh kegiatan operasional perusahaan dan
independensi auditor yang tidak ikut serta dalam kegiatan operasional
bank di cabang juga memberikan efek fokus auditor hanya tertuju

kepada pemeriksaan sehingga laporan auditor menjadi akurat.

B. Saran-saran

Saran peneliti yaitu agar Branch Internal Control di bank BNI Syariah KC
Banjarbaru selalu fokus dan benar-benar memahami perannya dengan baik sebagai
auditor internal yang bersifat independen, meskipun kegiatan pengawasan dan

pemeriksaan yang dilakukan sudah sesuai dengan peraturan per undang-undangan
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dan berpedoman pada audit trail, karena dewan direksi dan komisaris/lini
manajemen sangat berpatokan pada hasil laporan pemeriksaan dan temuan dari
pihak BIC sehingga dengan pemahaman peran dan fungsi nya di bank BNI Syariah
KC Banjarbaru agar lebih berperan aktif dan mengedepankan selalu independensi
nya sebagai seorang auditor dalam melakukan pencegahan fraud di bank BNI
Syariah KC Banjarbaru agar operasional bank selalu terarah sesuai dengan syariat
islam, sehat, dan bebas dari tindakan fraud sehingga nasabah ataupun pihak yang
memiliki kepentingan dengan bank BNI Syariah KC Banjarbaru dapat merasa aman

dan nyaman dalam bertransaksi di bank tersebut.



